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I. Standar Kompetensi	
Mengetahui, memahami, mengkategorisasi, menganalisasecara kritis, objektif dan mendalam tentang berbagai isu-isu strategis tentang pendidikan Islam di Indonesia, serta memperhatikan kemungkinan menerapkannya dalam praktek pendidikan di masa sekarang dan yang akan datang.

II. Indikator Kompetensi	
Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkanmemiliki kemampuan:
a. Menjelaskan tujuan, manfaat, ruang lingkup dan metode mempelajari Kapita Selekta Pendidikan Islam Kontemporer, dan permasalahannya.
b. Menjelaskan pendidikan Islam di Zaman Penjajahan Belanda;
c. Menjelaskan pendidikan Islam pada Zaman Orde Lama dan  Orde Baru
d. Menjelaskan kedudukan Pendidikan Islam dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 dan Undang- undang Nomor 30 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
e. Menjelaskan pembaharuan pendidikan Pesantren dan Madrasah;
f. Menjelanskan Islamisasi Ilmu Pengetahuan dan pengaruhnya terhadap pendidikan Islam;
g. Menjelaskan peranan pendidikan Islam dalam mewujudkan masyarakat madani;
h. Menjelaskan konsep pendidikan berbasis masyarakat.
i. Menjelasan pengaruh globalisasi terhadap pendidikan Islam;
j. Menjelaskan pendidikan anak usia dini dalam perspektif Islam;
k. Menjelaskan paradigma nilai pendidikan karakter dalam perspektif Islam;
l. Menjelaskan peningkatan profesionalisme guru dalam peningkatan mutu pendidikan Islam;
m. Menjelaskan untung ruginya sekolah gratis; 
n.      Menjelaskan pendidikan Islam holistik dan komprehensif;
o.      Menjelaskan perguruan tinggi sebagai pusat keunggulan peradaban Islam.

III. Deskripsi Mata Kuliah
Mata kuliah ini akan menguraikan tentang tujuan, manfaat, ruang lingkup dan metode mempelajari Kapita Selekta Pendidikan Islam, dan permasalahann; pendidikan Islam di Zaman Penjajahan Belanda; pendidikan Islam pada Zaman Orde; pendidikan Islam pada Zaman Orde Baru; SKB Tiga Menteri; kedudukan Pendidikan Islam dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 dan Undang-undang Nomor 30 Tahun 2003 tentang Sistem  Pendidikan Nasional; pembaharuan pendidikan Pesantren dan Madrasah; Islamisasi Ilmu Pengetahuan dan pengaruhnya terhadap pendidikan Islam; peranan pendidikan Islam  dalam mewujudkan masyarakat madani; konsep pendidikan berbasis masyarakat; globalisasi terhadap pendidikan Islam; pendidikan anak usia dini dalam perspektif Islam; paradigma nilai pendidikan karakter dalam perspektif Islam; peningkatan peningkatan profesionalisme guru dalam peningkatan mutu pendidikan Islam; untung ruginya sekoh gratis; pendidikan Islam holistik dan komprehensif; dan perguruan tinggi sebagai pusat keunggulan peradaban Islam.

Tujuan Perkuliahan:
Agar mahasiswa mengetahui dan memahami tentang berbagai kebijakan dan isu-isu kontemporer tentang pendidikan Islam, serta menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab untuk ikut serta memecahkan berbagai masalah pendidikan Islam di Indonesia.

Materi Perkuliahan dan Waktu Pelaksanaanya sebagai berikut:
	 NO
	TANGGAL
	MATERI
	KET

	 

	1.       
	
	Pengantar Perkuliahan: Pengertian, Latar
Belakang, Tujuan, Ruang Lingkup dan
Permasalahan	Kapita	Selekta
Pendidikan Islam di Indonesia.
	Dosen Pengampu

	2.       
	
	Paradigma Nilai Pendidikan Karakter dalam Perspektif Al-Quran dan Hadis
	Dosen Pengampu

	3.       
	
	· Pendidikan Islam  Zaman Penjajahan Belanda
· Pendidikan Islam masa Orde Lama
· Pendidikan Islam Masa Orde Baru

	Presentasi dan diskusi Mahasiswa

	4.       
	
	Kedudukan Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas No. 2 Tahun 1989/No.20 Tahun 2003)

	Presentasi dan diskusi Mahasiswa

	5.       
	
	· Pendidikan Islam Pemberdayaan Masyarakat Madani Civil society
· Profesionalisme Guru dalam Pendidikan Islam
	Presentasi dan diskusi Mahasiswa

	6.       
	
	Kajian Tentang Pendidikan Gratis
	Presentasi dan diskusi Mahasiswa

	7.       
	
	U T S
	 

	8.       
	
	· Pendidikan Islam dalam Masyarakat Multikultural 
· Pendidikan Islam berbasis Multikultural
	Presentasi dan diskusi Mahasiswa

	9.       
	
	· Pembaruan	Pendidikan	Pesantren dan Madrasah 
· Pesantren salaf dan Pesantren Modern
	Presentasi dan diskusi Mahasiswa

	10.   
	
	· Globalisasi, Pesantren dan Pendidikan Islam
· Daya Jangkau Pesantren dalam perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
	Presentasi dan diskusi Mahasiswa

	11.   
	[bookmark: _GoBack]
	Tantangan Pendidikan Islam Kontemporer
a.     Ma.  a.  Full Day School, b.  Majelis Pendidikan Muhammadiyah, c.   LP Ma’arif NU: Pusat Perjuangan Pendidikan, d.  Sekolah Islam Terpadu
	Presentasi dan diskusi Mahasiswa

	12.   
	
	Dikotomi Keilmuan, Integrasi Keilmuan dan Islamisasi Keilmuan dalam Pendidikan Islam
	Presentasi dan Diskusi

	13.   
	
	  evaluasi materi
	Diskusi

	14.   
	
	U A S
	 




VI.  Strategi Perkuliahan
Perkuliahan mata kuliah kebijakan pendidikan agama Islam di Indonesia, menggunakan beberapa strategi pembelajaran diantaranya sebagai berikut:
1.    Penyampaian informasi tentang manfaat dan tujuan mempelajari mata kuliah kebijakan pendidikan agama Islam di Indonesia. Pada langkah ini mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terhadap rencana perkuliahan yang akan dilaksanakan dalam satu semester, baik mengenai sistem perkuliahan, sistem evaluasi hasil belajar, penyelesaian tugas-tugas yang diberikan dosen pengampu matakuliah baik individu maupun kelompok;
2.    Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan riset dan mengemukakan berbagai pendapat dan pandangannya tentang isi yang ditempuh. Mahasiswa dapat mengajukan usul, pendapat, dan saran terhadap topik-topik bahasan yang akan didiskusikan sebagai tugas akhir kuliah;
3.    Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menyelesaikan beberapa contoh soal yang dibuat dosen baik dalam bentuk essay maupun pilihan ganda untuk menggali kemampuan mahasiswa dalam penguasaan materi kuliah ini; dan
4.    Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang di dapat selama satu semester untuk menyusun program kebijakan pendidikan agama Islam, pada setiap satuan pendidikan masing-masing.

V.       Evaluasi Proses dan Hasil Belajar, serta Ketentuan Makalah
Setiap mahasiswa akan dinyatakan berhasil menyelesaikan mata kuliah kebijakan pendidikan agama Islam di Indonesia dengan syarat: (1) mengikuti perkuliahan sekurang-kurangnya 80 % dari program perkuliahan yang dirancang dosen yang telah dibahas bersama mahasiswa; (2) Aktif dalam partisipasi perkuliahan (bertanya, memberi tanggapan, dan menjelaskan saat diskusi selama proses pembelajaran); (3) Menyusun makalah kelompok yang dipresentasikan di depan kelas; (4) mengikuti ujian tengah semester (UTS) dan ujian akhir smester (UAS) tepat waktu, (5) Menyusun tugas mandiri; (6)  menyelesaikan tugas mandiri maupun kelompok tepat waktu yang diprogramkan bersama dosen pengampu matakuliah.
VI.         Petunjuk Tugas Kelompok dan Mandiri
1.    Buatlah makalah kelompok untuk disajikan di depan kelas, dengan menentukan salah satu topik dalam materi pokok seperti terdapat pada Program Perkuliahan di atas.
2.    Penyerahan makalah kelompok yang akan dipresentasikan di depan kelas dalam bentuk print out disertai dengan softcopy, secara daring, dengan sistematika sebagai berikut:

Judul;  Kepala Karang yang menjadi Informasi awal isi dari sebuah karangan
Abstrak; (ringkasan dari keseluruhan isi dokumen yang disajikan secara singkat dan akurat.  kandungan inti murni dari pembahasan yang ada dalam dokumen. Tidak ada penambahan tafsiran, opini, dan interpretasi lain dalam penulisan abstrak)
Pendahuluan; bagian awal suatu teks atau karya yang memuat latar belakang penulisan teks tersebut. Pendahuluan pada karya ilmiah lebih kompleks karena selain memuat latar belakang, juga mengandung rumusan masalah juga tujuan penelitian. Bahan dan metode; cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Metode Penelitian: cara secara teknis penelitian dan penulisan yang dilakukan
Hasil dan Pembahasan; merupakan isi pokok dari karya yang berisi pemaparan terkait rumusan masalah dan tujuan penulisan. Data-data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan lain-lain dijabarkan di sini. Hasil yang didapat kemudian dibahas berdasarkan teori-teori yang disebutkan pada kerangka teoretis.
Kesimpulan; paragraf yang paling akhir dari suatu makalah hasil penelitian ataupun bagian paling belakang dari suatu presentasi jenis yang lain. Pada bagian ini, masukkan inti dari pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya
Daftar pustaka. Cantumkan rujukan lebih dari dua sumber baik dalam bentuk buku teks, jurnal ilmiah, makalah ilmiah, Artikel yang diakses dari Internet, dan sumber ilmiah lainnya

VII. Evaluasi Hasil Kuliah:
Kriteria:
1.    Kriteria evaluasi tugas individu dan kelompok dinilai dari aspek tingkat kejelasan hasil kajian, analisis, dan evaluasi serta presentasi hasil kajian setiap tatap muka.
2.    Penelusuran sumber, kesimpulan, dan komentar tanggapan atas sumber yang ditelusuri
3.    c. Presentasi kelompok ditinjau dari: power point, teknik penyajian, cara menanggapi saran, pertanyaan, dan menyimpulkan.
Hasil Evaluasi:
Hasil evaluasi merupakan kumulatif dari jumlah nilai kehadiran, penyelesaian tugas kelompok, tugas individual, Ujian Tengah dan Akhir Semester, dengan bobot: tugas individual 25 %, tugas kelompok. 25 %, Ujian Tengah Semester 20 % dan Ujian Akhir Semester 30 %.
Mahasiswa dapat memilih nilai akhir sebagai berikut:
(A) Jika hadir mengikuti perkuliahan minimal 100 % dari jumlah perkuliahan, mengumpulkan tugas tepat waktu yang telah ditetapkan, mengikuti presentasi kelompok, mengikuti UTS dan UAS sesuai waktu yang dijadwalkan.
(A-) Jika hadir mengikuti perkuliahan minimal 80 % dari jumlah perkuliahan, mengumpulkan tugas sesuai waktu yang telah ditetapkan, mengikuti presentasi kelompok, mengikuti UTS dan UAS sesuai waktu yang dijadwalkan.
(B+) Jika hadir mengikuti perkuliahan minimal 80 % dari jumlah perkuliahan, mengumpulkan tugas tidak sesuai batas waktu yang telah ditetapkan, mengikuti presentasi kelompok mengikuti UTS dan UAS tidak sesuai waktu yang ditetapkan.
(B) Jika hadir mengikuti perkuliahan minimal 80 % dari jumlah perkuliahan, mengumpulkan tugas pada saat tanggal presentasi yang telah ditentukan, mengikuti presentasi kelompok, mengikuti UTS dan UAS susulan.
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